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Pekerjaan manusia lebih mudah dilakukan daripada proses
manual yang sepenuhnya dilakukan secara manual karena
kemajuan pesat dalam teknologi dan sistem informasi saat
ini  (Widyastuti, 2020). Rumah sakit adalah fasilitas
KEYWORDS kesehatan yang memberikan layanan kesehatan yang luas
kepada individu, seperti rawat jalan, gawat darurat, serta
rawat inap. Mereka juga melakukan hal-hal untuk
membantu mencegah, mengobati, dan memperbaiki
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menggunakan aplikasi yang user friendly. Vendor dan IT
akan memberikan aplikasi yang mudah untuk dipelajari dn
digunakan user untuk mempercepat pelayanan. sistem
sangat mudah diperlajari oleh perawat karena komponen
yang ada di Rekam Medis Manual (kertas) sama dengan di
RME. Dalam implementasi RME di RSUD Syarifah Ambami
Rato Ebu Bangkalan, bekerjasama dengan pihak ketiga.
RSUD tersebut dalam menerapkan RME sudah
mempunyai SOP yang mengatur tentang hak akses RME.
Pada sistem juga sudah diberikan hak akses sesuai
kewenangan masing masing dengan menggunakan user
dan password setiap pengguna. Contohnya di bagian
rekam medis, sudah ada hak akses untuk petugas rekam
medis namun tidak bisa merubah.

I. INTRODUCTION keseluruhan, terdiri dari rawat inap, rawat
jalan, serta gawat darurat. Layanan ini
mencakup program pencegahan,
pengobatan, rehabilitasi, dan
pencegahan (UU Republik Indonesia No.
44 Tahun 2009 mengenai Rumah Sakit).
Rumah sakit didorong melakukan
perubahan serta inovasi disegala bidang

Saat ini, teknologi dan sistem informasi
semakin maju. Mereka dianggap lebih
mudah dilakukan oleh manusia daripada
proses manual sebelumnya (Widyastuti,
2020). Rumah sakit ialah fasilitas
kesehatan yang menyampaikan layanan
medis kepada seseorang secara
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guna menanggapi kebutuhan serta
tuntutan RS dimasa depan.

Baik rumah sakit swasta serta pemerintah
bersaing dalam menerapkan sistem
informasi untuk mendukung tugas-tugas
mereka. Selain  memenuhi tuntutan
akreditasi, penggunaan sistem informasi
ini memberikan  keuntungan dan
kemudahan bagi petugas pada
menuntaskan pekerjaan serta memenuhi
keperluan rumah sakit. Rekam medis
yakni tanggungjawab utama rumah sakit.
Rekam medis mencatat prosedure,
pengobatan, pengecekan, identitas
pasien serta layanan tambahan yang
diberikan kepada pasien. (KEMENKES
RI, 2022).

RME ialah serangkaian catatan dan
interpretasi yang dirancang tenaga
kesehatan serta dokter lain pada proses
diagnosis serta perawatan pasien.
Informasi ini diinput serta disimpan pada
bentuk elektronik menggunakan sistem
komputerisasi. (Risdianty, 2019). Rekam
Medis Elektronik (RME) mencatat
informasi seperti data pribadi pasien,
sejarah penyakit, prosedur pengobatan,
tindakan medis, dan pembayaran di
berbagai bagian seperti kasir, unit
penunjang, ruang inap, poliklinik, serta
pendaftaran. Informasi dari RME juga
memberi keuntungan guna layanan
rujukan, dukungan regulasi, manajemen,
penelitian, serta pendidikan (Sudra,
2021).

RSUD Syarifah Ambami Rato Ebu
Kabupaten Bangkalan ialah rumah sakit
kelas B pendidikan yang dipegang oleh
pemerintah daerah Kabupaten
Bangkalan dan didirikan pada tahun
1957. RSUD ini termasuk salah satu
rumah sakit yang sudah melaksanakan
Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit. Berdasarkan pengamatan peneliti
selama studi sebelumnya, RSUD ini
mengalami peningkatan jumlah
kunjungan pasien setiap harinya,
sehingga ruang penyimpanan dokumen
rekam medis semakin penuh. Untuk
mempercepat pelayanan, RSUD tersebut
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berencana berinovasi dengan mengikuti
PERMENKES No. 24 Tahun 2022
dengan mengimplementasikan RME
yang sementara masih uji coba di rawat
jalan yaitu poli jantung sejak 12
september 2022. Manfaat dan kendala
seperti rncangan sistem yang belum
sempurna, dokter kesulitas dalam
mencari nama obat dan pasien masih ada
yang menggunakan resep manual
seharusnya kalau sudah menerapkan
RME pasien setelah selesai pemeriksaan
langsung menunggu do tempat
pengambilan obat.

IIl. METHODS
Metode yang diimplementasikan pada

studi ini  ialah kualitatif —deskriptif.
Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk menyelidiki secara
mendalam objek, kondisi, kelompok

manusia, atau fenomena lainnya dengan
tujuan memberikan gambaran umum
yang sistematis dan deskripsi yang
mendetail, faktual, serta akurat. Metode
ini bertujuan untuk memahami konteks
dan kompleksitas dari subjek yang diteliti
melalui pengumpulan data kualitatif
seperti observasi, wawancara, serta
analisis dokumen.

Tempat penelitian dilaksanakan di Poli
Jantung RSUD Syarifah Ambami Rato
Ebu Kabupaten Bangkalan mulai tanggal
1 Maret 2023 hingga 31 Maret 2023.
Penelitian ini dilakukan untuk
menginvestigasi berbagai aspek
pelayanan dan manajemen di Poli
Jantung, termasuk efektivitas
penggunaan Rekam Medis Elektronik
(RME), respons pasien terhadap
perubahan teknologi informasi, serta
dampaknya terhadap efisiensi dan
kualitas layanan kesehatan.

Subjek penelitian adalah responden yang
dapat menyampaikan data yang
diperlukan pada studi (Rukajat, 2018).
Subjek penelitian ini adalah dokter
spesialis  jantung yang menjadi
koordinator percepatan RME, perawat
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poli jantung, kepala sub bagian rekam
medis, koordinator IT, vendor di RSUD
Syarifah ambami rato ebu kabupaten
bangkalan.

. RESULT

RME dapat mempercepat pelayanan,
sehingga pasien tidak perlu lagi
membawa resep manual ke depo

farmasi. RME pada waktu pembuatan
resep jadi dokter tinggal klik di menu obat,
sistem secara langsung akan mengirim
ke bagian farmasi sehingga pasien
setelah pelayanan langsung menunggu
di farmasi untuk mendapatkan obat.
Penerapan RME menggunakan aplikasi
yang user friendly. Vendor dan IT akan
memberikan aplikasi yang mudah untuk
dipelajari dn digunakan user  untuk
mempercepat pelayanan. sistem sangat
mudah diperlajari oleh perawat karena
komponen yang ada di Rekam Medis
Manual (kertas) sama dengan di RME.
Dalam implementasi RME, bekerjasama
dengan pihak ketiga. Observasi langsung
dari peneliti dalam menerapkan Rekam
Medis Elektronik di Poli Jantung RSUD
Syarifah Ambam Rato Ebu Bangkalan
bekerjasama dengan pihak ketiga
sebagaimana tertuang di PERMENKES
No. 24 Tahun 2022, pasal 9 dan bukti
dokumentasi sosialisasi yang dilakukan
vendor langsung kepada dokter dan
perawat di poli jantung RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan.

Dalam menerapkan RME sudah memiliki
SOP yang mengatur tentang hak akses

V. CONCLUSION

Perkembangan sistem informasi serta
teknologi saat ini mengalami kemajuan
yang  signifikan, yang  dianggap
membantu meningkatkan efisiensi tugas
manusia daripada dengan proses
tradisional yang bergantung sepenuhnya
pada tenaga manusia (Widyastuti, 2020).
Kemajuan ini sangat penting dalam

RME. Pernyataan diatas juga didukung
dengan hasil observasi tentang hak
akses langsung oelh peneliti di poli
Jantung bahwa sudah ada dokumen SOP
yang mengatur hak akses dalam RME.
Pada sistem juga sudah diberikan hak
akses sesuai kewenangan masing
masing dengan menggunakan user dan
password setiap pengguna. Contohnya di
bagian rekam medis, sudah ada hak
akses untuk petugas rekam medis namun
tidak bisa merubah.

Sistem keamanan dan kerahasiaan
sangat penting untuk memastikan bahwa
setiap perubahan bisa dilacak,
khususnya pada data klinis medis dokter
serta penilaian keperawatan. Integritas
data ialah jaminan kepada keakuratan
informasi yang terdapat pada RME, serta
perubahan kepada data hanya bisa
dilaksanakan oleh individu yang memiliki
hak akses guna melakukan perubahan
tersebut (KEMENKES RI, 2022).

Dalam UU Republik Indonesia No 11
Tahun 2008 mengenai ITE, dijelaskan
bahwa dalam proses pencatatan rekam
medis memakai teknologi informasi
elektronik, kewajiban untuk memberikan
tanda tangan bisa digantikan dengan
memakai PIN atau kata sandi. Hal ini
bertujuan untuk memfasilitasi proses
administrasi dalam pengelolaan rekam
medis elektronik, memastikan keabsahan
data, serta memberikan fleksibilitas
dalam  metode identifikasi  yang
digunakan oleh pihak berwenang yang
memiliki akses terhadap sistem informasi
kesehatan.

berbagai sektor, termasuk rumah sakit.
Rumah sakit saat ini didorong untuk
melakukan perubahan dan inovasi di
berbagai bidang guna mengantisipasi
tuntutan dan kebutuhan yang akan
muncul di masa depan.

Rekam medis yakni dokumen yang
mencatat data pasien, hasil pengecekan,
tindakan, pengobatan, serta layanan lain
yang disampaikan kepada pasien
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(KEMENKES RI, 2022). Sebagai
informasi  krusial, pengelolaan rekam
medis memerlukan pendekatan
profesional untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, termasuk  administrasi,
hukum, keuangan, penelitian,
pendidikan, dokumentasi, dan kesehatan
masyarakat. Implementasi rekam medis
dalam format elektronik harus mematuhi
prinsip keamanan dan kerahasiaan data
serta informasi. (KEMENKES RI, 2022)
Berdasarkan pengamatan peneliti saat
melaksanakan studi sebelumnya, RSUD
tersebut mengalami peningkatan jumlah
kunjungan pasien setiap harinya.
Dampak dari peningkatan ini terlihat pada
ruang penyimpanan dokumen rekam
medis yang semakin penuh,
memunculkan tantangan dalam efisiensi
pengelolaan data medis pasien. Hal ini
menunjukkan perlunya inovasi dalam
sistem pengelolaan rekam medis agar
dapat mengakomodasi volume
kunjungan yang meningkat dengan
efisien dan efektif.
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